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ABSTRAK 

GUSTI ALFINAH. Evaluasi Produksi Genotipe Jagung Hibrida pada Berbagai               

Dosis Kompos Pupuk Kandang Sapi. (dibimbing oleh Muh. Farid BDR dan Yunus 

Musa). 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat penting di 

berbagai negara termasuk Indonesia karena mempunyai peran strategis dalam 

perekonomian nasional, hampir semua bagian pada tanaman jagung dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai macam kebutuhan, baik sebagai sumber makanan 

pokok setelah padi juga sebagai kebutuhan bahan baku industri. Penelitian bertujuan 

untuk mengetahui interaksi antara genotipe jagung hibrida dengan dosis kompos 

pupuk kandang sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman jagung. Penelitian 

ini dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, 

terletak di Kecamatan Tamalanrea Kota Makassar, Sulawesi Selatan yang 

dilaksanakan pada September 2022 sampai Februari 2023, menggunakan 

rancangan petak terpisah dengan dosis pemupukan sebagai petak utama yang 

terdiri dari 3 taraf pemupukan yaitu tanpa pemberian kompos (Kontrol), kompos 

pupuk kandang sapi 2 t.ha-1, kompos pupuk kandang sapi 4 t.ha-1. Sedangkan anak 

petak terdiri dari 9 genotipe jagung hibrida, yaitu MAL 03/P2, P2/P6, JH 29, 

G102612/P7, JH 34, PAC 225-5-8/Mpop 24, B11209/Avln 864, Nasa 29 dan JH 33. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara genotipe jagung hibrida dengan 

kompos pupuk kandang sapi memberikan hasil terbaik pada kombinasi perlakuan 

antara dosis kompos 4 t.ha-1 dan genotipe jagung JH 29  yaitu 12,54 t.ha-1. Dosis 

pemupukan yang memberikan produktivitas tertinggi yaitun 4 t.ha-1 dengan rata-rata 

produktivitas 10,53 t.ha-1. Genotipe yang menghasilkan produktivitas tertinggi yaitu 

JH 33 dengan rata-rata produktivitas 11,19 t.ha-1
. Korelasi antara produktivitas dengan 

beberapa parameter seperti karakter jumlah daun, berat tongkol kupasan, panjang 

tongkol dan berat 1000   biji menunjukkan interaksi yang positif. Perlakuan kompos 

pupuk kandang sapi dengan dosis 4 t.ha-1 memberikan hasil terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman jagung hibrida. 
 

Kata Kunci: Jagung, Kompos, Produktivitas 
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ABSTRACT 

 

GUSTI ALFINAH. Evaluation of Hybrid Maize Genotypes Production at Various 

Doses of Cattle Manure Compost. (supervised by Muh. Farid BDR and Yunus Musa). 

 

Corn is a very important food crop in various countries, including Indonesia, because 

it has a strategic role in the national economy, almost all parts of the corn plant can 

be used for various needs, both as a staple food source after rice and as an industrial 

raw material. The study purpose was to determine the interaction between hybrid 

maize genotypes and doses of cattle manure compost the growth and production of 

maize plants. This research was conducted in the experimental garden of the Faculty 

of Agriculture, Hasanuddin University, located in Tamalanrea District, Makassar City, 

South Sulawesi from September 2022 to February 2023, using a separate plot design 

with fertiliser dose as the main plot consisting of 3 fertiliser doses, namely no compost 

(Control), 2 t.ha-1 cattle manure compost, and 4 t.ha-1 cattle manure compost. The 

subplots consisted of 9 hybrid maize genotypes, namely MAL 03/P2, P2/P6, JH 29, 

G102612/P7, JH 34, PAC 225-5-8/Mpop 24, B11209/Avln 864, Nasa 29 and JH 

33. The results showed that the interaction between hybrid maize genotypes and 

cattle manure compost gave the best results in the treatment combination between 

the compost dose of 4 t.ha-1 and maize genotype JH 29 at 12.54 t.ha-1. The fertiliser 

dose that obtained the highest productivity was 4 t.ha-1 with an average productivity 

of10.53 t.ha-1
. The genotype that produced the highest productivity was JH 33 with 

an average productivity of 11.19 t.ha-1 The correlation between productivity and 

several parameters such as the number of leaves, cob weight, cob length and 1000 

seed weight resulted in positive interaction. Cow manure compost treatment at a dose 

of 4 t.ha-1 gave the best results for the growth and production of hybrid corn plants. 

 
 

Keywords: Maize, Compost, productivity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan yang sangat penting di 

berbagai negara termasuk Indonesia karena mempunyai peran strategis dalam 

perekonomian nasional, hampir semua bagian pada tanaman jagung dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai macam kebutuhan, baik sebagai sumber makanan 

pokok setelah padi juga sebagai kebutuhan bahan baku industri (Suhana et al. 2023; 

Purba et al. 2022). Luasnya pemanfaatan jagung menjadikan kebutuhan jagung terus 

mengalami peningkatan dari tahun ke tahun sedangkan produksi jagung Indonesia 

selalu di bawah target sejak 2019 sampai 2022 (Ditjen Tanaman Pangan, 2022). 

Sampai saat ini Indonesia belum bisa lepas dari ketergantungan impor jagung 

dikarenakan kebutuhan jagung yang selalu dibawah hasil produksi. 

Table 1.1 Luas panen, produksi dan kebutuhan jagung nasional 5 tahun  terakhir 

Tahun 
   Luas Panen     

(Ha) 

Produksi 

   (Ton) 
Kebutuhan 

2018 

2019 

              5,7 juta 

           5,5 Juta 

 30, 1 Juta 

       22, 5 Juta 

26, 5 Juta 

27,8 Juta 

2020       2,3 Juta        12, 9 Juta 13 Juta 

2021       2,3 Juta        13, 4 Juta 14, 4 Juta 

2022       2,8 Juta        16, 5 Juta 16, 6 Juta 

Sumber: BPS, 2023 setelah diolah. 

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil tanaman jagung adalah 

menggunakan   benih bermutu melalui pemanfaatan genotipe jagung hibrida untuk 

menghasilkan varietas unggul yang didapatkan dari proses pembudidayaan 

(Kurniawan et al. 2018). Penggunaan benih varietas unggul dalam budidaya 

tanaman jagung merupakan salah satu faktor penunjang dalam meningkatkan 

poduktivitas jagung nasional karena memiliki potensi hasil yang nyata lebih unggul 

dibandingkan varietas bersari bebas. Namun, benih varietas jagung hibrida yang 

menguasai pasar nasional saat ini didominasi oleh varietas yang berasal dari luar 

Indonesia, maka dari itu perlunya menciptakan varietas unggul sendiri melalui 

evaluasi berbagai genotipe jagung hibrida. (Hasbullah, 2016; Aristoteles et al. 2019). 

Meningkatkan hasil tanaman jagung dengan menggunakan benih varietas 

unggul saja belum cukup untuk menunjang produksi yang tinggi, perlu juga diberikan 

pupuk agar kebutuhan tanaman dapat terpenuhi. Pemupukan berpengaruh secara 

langsung dalam pemeliharaan tanah serta bertujuan mengembalikan keadaan 

unsur hara. Pengambilan unsur hara secara terus menerus melalui hasil panen tanpa 

diimbangi dengan pengembalian unsur hara melalui pemupukan menjadikan tanah 

semakin kurus dan miskin unsur hara. Pemupukan yang baik dapat dilakukan 

dengan mengkombinasikan pupuk anorganik dan pupuk organik agar tidak 

memberikan pengaruh buruk pada tanah (Mantasiah, 2015; Haryadi dan Anna, 
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2020).  Salah satu pupuk organik yang dapat digunkan yaitu kompos karena selain 

bahan yang mudah didapatkan juga dapat menjaga keseimbangan tanah serta 

meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan (Aini et al. 2023). 

Pupuk organik seperti kompos bisa didapatkan dari feses ternak ruminansia 

salah satunya ternak sapi. Jumlah ternak sapi potong di Indonesia mencapai 18.61 

juta ekor dan sapi perah mencapai 592.897 ekor (Badan Pusat Statistik, 2022).  

Setiap hari tenak sapi menghasilkan banyak feses sehingga bisa diolah menjadi 

pupuk karena memberikan banyak manfaat (Wiantoro, 2020).  Feses sapi 

mengandung nitrogen 0.4 – 1%, phosphor 0.2 – 0.5%, kalium 0,1 – 1,5%, kadar air 

85-92%, dan beberapa unsur lain seperti Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, Zn sehingga 

berpotensi untuk dijadikan kompos (Isra et al. 2023). Kompos dari feses sapi dapat 

memperbaiki kepadatan tanah dan juga meningkatkan hasil tanaman (Dewi et al. 

2017).  

Pemberian kompos feses sapi dengan dosis 4 t.ha-1 pada tanaman jagung 

memberikan hasil yang berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman dan 

jumlah daun pada umur 2, 3, 4, 5, 6 MST, panjang tongkol, berat tongkol, diameter 

tongkol dan berat kering perpetak (Hadi et al. 2021). Ditambahkan oleh Mangardi et 

al. (2023) yang menyatakan bahwa pemberian pupuk kompos feses sapi dengan 

dosis 4 t.ha-1 memberikan pengaruh pada pertumbuhan dan hasil tanaman jagung 

serta mampu meningkatkan diameter batang tanaman dan meningkatkan berat 

tongkol tanaman jagung.  

Hal ini yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Evaluasi Produksi Genotipe Jagung Hibrida Pada Berbagai Dosis 

Kompos Pupuk Kandang Sapi”. 

1.2    Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat interaksi antara dosis kompos pupuk kandang sapi dengan 

genotipe jagung hibrida yang memeberikan pertumbuhan dan produktivitas 

jagung yang tinggi? 

2. Apakah terdapat satu atau lebih pemberian dosis kompos pupuk kandang sapi 

yang berpengaruh untuk memberikan pertumbuhan dan produktivitas jagung 

yang tinggi? 

3. Apakah terdapat satu atau lebih genotipe jagung hibrida yang memeberikan 

pertumbuhan dan produktivitas jagung yang tinggi? 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mendapatkan interaksi antara dosis kompos pupuk kandang sapi dan genotipe 

jagung hibrida yang memberikan pertumbuhan dan produktivitas jagung yang 

tinggi. 

2. Mendapatkan satu atau lebih pemberian dosis kompos pupuk kandang sapi yang 

berpengaruh untuk memberikan pertumbuhan dan produktivitas jagung yang 

tinggi. 

3. Mendapatkan satu atau lebih genotipe jagung hibrida yang memberikan 

pertumbuhan dan produktivitas jagung yang tinggi. 



3 
 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi pengembangan 

teknologi dalam bidang budidaya pertanian khususnya tanaman jagung sehingga 

dapat memberikan pertumbuhan dan produktivitas yang tinggi. 

1.5 Hipotesis 

1. Terdapat interaksi antara dosis kompos pupuk kandang sapi dengan genotipe 

jagung hibrida yang memberikan pertumbuhan dan produktivitas jagung yang 

tinggi. 

2. Terdapat satu atau lebih pemberian dosis pupuk kandang sapi yang 

berpengaruh untuk memberikan pertumbuhan dan produktivitas jagung yang 

tinggi. 

3. Terdapat satu atau lebih genotipe jagung hibrida yang memberikan 

produktivitas jagung yang tinggi. 

1.6 Kerangka pikir 

 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir


